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Orang tua yang bercerai sering kali memutuskan untuk memberikan
pengasuhan kepada anak-anak mereka secara terpisah atau dengan
pengasuhan yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
praktik pengasuhan anak pasca perceraian dalam pengasuhan yang
berbeda dan kendala dalam pengasuhan anak pasca perceraian.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara. Data yang digali mengenai praktik pengasuhan anak pasca
pereceraian dalam pengasuhan yang berbeda dan kendala dalam
pengasuhan anak pasca perceraian dalam pengasuhan yang berbeda.
Sumber data adalah 4 orang informan, yaitu 2 orang mantan suami dan 2
orang mantan isteri yang melakukan praktik pengasuhan anak pasca
perceraian dalam pengasuhan yang berbeda. Teknik pengolahan data
melalui editing dan deskripsi. Data dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa prakiik pengasuhan anak
pasca perceraian dalam pengasuhan yang berbeda, orang tua tidak
memberikan kebutuhan pokok vyang cukup untuk anak, seperti
membelikan buah-buahan hanya ketika ada uang lebih, tidak memberikan
kasih sayang yang penuh kepada anak, dan memberikan pendidikan
walaupun hanya pendidikan non formal. Adapun kendala dalam
pengasuhan anak pasca perceraian dalam pengasuhan yang berbeda
adalah kurangnya nafkah dari ayah karena ayahnya memberikan nafkah
hanya ketika menjenguk anaknya serta ketika anak berkunjung ke rumah
ayahnya, kekurangan waktu, perhatian dan kasih sayang dari ayah karna
ayahnya sibuk bekerja,

Selain itu praktik pengasuhan yang dilakukan oleh ibu lebih baik
dari pada ayah karena walaupun ibu bekerja dia tetap meluangkan waktu
dan perhatian untuk anaknya, sementara praktik pengasuhan oleh ayah,
anak kekurangan waktu dan perhatian karna ketika ayah bekerja tidak
meluangkan waktu dan perhatian kepada anaknya.



